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Abstrak 

 
KMS Herman. 2026. Buku Metode Penelitian Hukum. Dosen Universitas 

Borobudur, Universitas Bung Karno, dan Politeknik Keuangan Negara 
STAN. 

 
Buku Metode Penelitian Hukum karya KMS Herman (2026) dengan ISBN 978-

634-04-9712-0 merupakan panduan ringkas dan sistematis bagi 
mahasiswa serta peneliti dalam memahami metodologi penelitian 
hukum. Buku ini membahas tahapan penelitian mulai dari perumusan 
masalah, pemilihan pendekatan, hingga teknik pengumpulan dan analisis 
data secara ilmiah dan objektif. 

Selain itu, penulis menguraikan jenis-jenis penelitian hukum, khususnya 
penelitian normatif dan empiris, beserta karakteristik dan sumber bahan 
hukumnya. Pembahasan juga mencakup teknik penelusuran literatur 
serta penyusunan kerangka teori untuk mendukung analisis hukum yang 
kritis. 

Buku ini dilengkapi dengan panduan praktis penyusunan proposal dan laporan 
penelitian, sehingga memudahkan pembaca dalam penerapan langsung. 
Secara keseluruhan, karya ini menjadi referensi penting untuk 
meningkatkan kualitas penelitian hukum yang sistematis dan aplikatif di 
lingkungan akademik. 

 
Kata kunci: metode penelitian hukum; penelitian normatif; penelitian empiris; 

analisis hukum; karya ilmiah hukum 
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Pendahuluan 

Metodologi penelitian hukum pada masa kini tidak lagi dipahami hanya sebagai 

tahapan teknis penelitian, melainkan sebagai unsur utama dalam pengembangan ilmu 

hukum. Ilmu hukum memiliki ciri khas tersendiri, baik dari sisi objek kajian, cara 

berpikir, maupun bentuk pernyataan ilmiahnya. Oleh karena itu, penelitian hukum 

membutuhkan dasar filosofis yang kuat, sekaligus keterbukaan terhadap pendekatan 

empiris, sosial, dan multidisipliner agar mampu menjawab kompleksitas persoalan 

hukum modern (Jemarut, 2022; Sonata, 2015; Arliman, 2018; Puspitasari & Robo, 

2024). 

Hakikat dan Karakter Ilmu Hukum serta Penelitiannya 

Ilmu hukum berfokus pada norma dengan pendekatan yang bersifat normatif 

dan menghasilkan kesimpulan yang preskriptif, yaitu memberikan arahan atau 

rekomendasi. Karena karakter ini, ilmu hukum dipandang sebagai disiplin tersendiri 

yang memiliki kedekatan dengan etika. Perkembangannya mencakup dimensi filosofis, 

teoretis, hingga praktik yang berhubungan langsung dengan kehidupan sosial 

masyarakat (Jemarut, 2022; Sonata, 2015; Mezak, 2013; Arliman, 2018; Puspitasari & 

Robo, 2024). 

Pendekatan Normatif dan Empiris dalam Penelitian Hukum 

Penelitian hukum normatif memiliki keunggulan dalam menyusun kerangka 

hukum yang sistematis dan terstruktur, tetapi sering kurang mampu menggambarkan 

kondisi sosial secara nyata. Sebaliknya, penelitian empiris atau socio-legal berupaya 

melihat bagaimana hukum diterapkan dalam kehidupan masyarakat, meskipun 

menghadapi tantangan terkait validitas dan keakuratan data. Oleh karena itu, banyak 

ahli menyarankan penggunaan pendekatan gabungan normatif dan empiris agar hasil 

penelitian lebih komprehensif dan relevan (Wiraguna, 2024; Sonata, 2015; Yusanto, 

2020; Sujono, 2022; Andika, 2023). 

Dominasi Positivisme dan Kritiknya 

Pendekatan normatif umumnya dipengaruhi oleh paradigma positivisme yang 

memandang hukum sebagai sistem aturan formal. Pendekatan ini penting untuk 

menjamin kepastian hukum, tetapi sering dianggap belum cukup mampu mewujudkan 
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keadilan yang substansial. Dalam praktik tertentu, seperti kebijakan publik, 

pendekatan yang terlalu formal justru dapat menimbulkan ketimpangan. Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan alternatif yang lebih kontekstual dan memperhatikan 

realitas sosial (Karjoko et al., 2020; Habibani & Fatimah, 2024; Pax, 2017). 

Dimensi Filosofis dalam Metodologi Hukum 

Filsafat ilmu hukum memberikan dasar penting dalam memahami hakikat 

hukum (ontologi), cara memperoleh pengetahuan hukum (epistemologi), dan tujuan 

hukum (aksiologi). Ketiga aspek ini membantu peneliti merancang penelitian yang 

tidak hanya tepat secara metodologis, tetapi juga memiliki orientasi nilai, seperti 

keadilan dan kemanfaatan. Pendekatan filosofis ini menjadi semakin penting dalam 

menghadapi tantangan global seperti digitalisasi, hak asasi manusia, dan isu 

lingkungan (Syarif et al., 2025; Maiyulanda et al., 2025; Efendi, 2025; Puspitasari & 

Robo, 2024; Kanti et al., 2024; Rhiti, 2016). 

Pendekatan Integratif dan Multidisipliner 

 hukum modern berkembang ke arah pendekatan integratif, yaitu 

menggabungkan analisis normatif dengan pendekatan dari ilmu lain seperti sosiologi, 

ekonomi, dan politik. Pendekatan ini memungkinkan hukum dipahami tidak hanya 

sebagai teks, tetapi juga sebagai fenomena sosial yang dinamis. Model ini sejalan 

dengan pendekatan socio-legal yang mengkaji hubungan antara norma dan realitas 

sosial secara lebih mendalam (Sonata, 2015; Muhammaddiah et al., 2025; Andika, 

2023; Sujono, 2022). 

Perubahan Paradigma dan Reorientasi Metodologi 

Perkembangan metodologi hukum juga dipengaruhi oleh perubahan 

paradigma ilmu pengetahuan. Ketika pendekatan lama tidak lagi mampu menjawab 

persoalan baru, muncul kebutuhan untuk melakukan pembaruan metode dan cara 

pandang. Perubahan ini terlihat dari pergeseran pendekatan yang lebih terbuka 

terhadap konteks sosial tanpa meninggalkan dasar normatif (Sujono, 2022; Pax, 2017; 

Muhammaddiah et al., 2025; Andika, 2023). 

Tantangan Era Digital dan Globalisasi 

Perkembangan teknologi dan globalisasi membawa tantangan baru dalam 
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penelitian hukum, seperti kejahatan siber, perlindungan data, dan pengaruh hukum 

internasional. Kondisi ini menuntut metodologi yang lebih adaptif dan responsif. 

Pendekatan yang hanya bertumpu pada positivisme tidak lagi cukup, sehingga perlu 

dilengkapi dengan perspektif yang lebih humanis dan kontekstual (Kanti et al., 2024; 

Karjoko et al., 2020; Habibani & Fatimah, 2024; Pax, 2017). 

Metodologi sebagai Pedoman Penelitian 

Metodologi berfungsi sebagai panduan dalam seluruh proses penelitian hukum, 

mulai dari perumusan masalah hingga penyusunan kesimpulan. Dengan metodologi 

yang tepat, penelitian dapat dilakukan secara sistematis, terarah, dan mampu 

memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan hukum yang lebih adil dan relevan 

(Sonata, 2015; Arliman, 2018; Wiraguna, 2024; Puspitasari & Robo, 2024). 

Kesimpulan 

Metodologi penelitian hukum kontemporer menjadi fondasi penting dalam 

pengembangan ilmu hukum yang bersifat khas dan bernilai. Arah perkembangannya 

menunjukkan kecenderungan pada integrasi antara pendekatan normatif, empiris, dan 

filosofis. Dengan pendekatan yang reflektif dan terbuka, penelitian hukum diharapkan 

mampu menjembatani antara norma hukum dan realitas sosial, sehingga menghasilkan 

solusi yang lebih adil, kontekstual, dan bermanfaat bagi masyarakat (Jemarut, 2022; 

Sonata, 2015; Arliman, 2018; Puspitasari & Robo, 2024). 

 

Metode 

Secara substantif, isi buku disusun dengan pendekatan kajian pustaka yang mendalam 

dan analisis konseptual-normatif. Penulis: 

1. Menelaah landasan filosofis dan paradigma 

o Mengulas aliran pemikiran utama dalam ilmu hukum: positivisme 

hukum, realisme hukum, mazhab sejarah, sosiologi hukum, hingga 

pendekatan kritis dan interdisipliner. 

o Menjelaskan implikasi tiap paradigma terhadap cara merumuskan 

masalah, memilih metode, serta menafsirkan data dan norma. 
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2. Menguraikan metode penelitian hukum normatif dan empiris 

o Penelitian hukum normatif:  

▪ Pendekatan perundang-undangan (statute approach) 

▪ Pendekatan kasus (case approach) 

▪ Pendekatan konseptual (conceptual approach) 

▪ Pendekatan historis dan komparatif 

o Penelitian hukum empiris:  

▪ Pendekatan sosio-legal 

▪ Studi lapangan dengan teknik survei, wawancara, observasi, 

dan studi dokumen. 

3. Menyajikan panduan teknis penelitian hukum 

o Perumusan masalah penelitian hukum yang spesifik dan terukur. 

o Penyusunan tinjauan pustaka dan kerangka teoretis. 

o Perancangan instrumen dan teknik pengumpulan data empiris. 

o Pemilihan metode analisis data normatif (interpretasi, konstruksi 

hukum, argumentasi) dan empiris (analisis kualitatif dan/atau 

kuantitatif). 

4. Memasukkan dimensi etika dan integritas penelitian 

o Penegasan prinsip kejujuran ilmiah, orisinalitas, anti-plagiarisme, serta 

perlindungan subjek penelitian. 

o Pembahasan tantangan etis dalam pemanfaatan teknologi digital dan 

kecerdasan buatan dalam penelitian hukum. 

Metode penulisan buku memadukan pendekatan deskriptif-analitis dan kritis, dengan 

tujuan tidak hanya menggambarkan prosedur, tetapi juga mengajak pembaca 

melakukan refleksi metodologis terhadap penelitian hukum yang dilakukan. 

Temuan dan Bahasan  

1. Hakikat Ilmu Hukum dan Penelitian Hukum 

Buku menegaskan bahwa ilmu hukum bukan sekadar kumpulan norma, 

melainkan disiplin yang memiliki dimensi filosofis, dogmatis, dan sosiologis. 
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Penelitian hukum diposisikan sebagai kegiatan intelektual yang sistematis 

untuk menjelaskan, menafsirkan, dan mengkritisi hukum, baik sebagai norma 

maupun sebagai gejala sosial. 

2. Paradigma dan Aliran Pemikiran dalam Penelitian Hukum 

o Positivisme hukum menekankan kepastian dan logika normatif, cocok 

untuk penelitian yang berfokus pada sistem peraturan dan putusan 

pengadilan. 

o Pendekatan kritis dan interdisipliner membuka ruang untuk 

menganalisis hukum dalam konteks kekuasaan, keadilan sosial, dan hak 

asasi manusia, serta menghubungkannya dengan ilmu sosial lainnya. 

o Penguatan perspektif sosio-legal membantu menjembatani 

kesenjangan antara “law in the books” dan “law in action”. 

3. Metode Penelitian Hukum Normatif 

Buku menguraikan bahwa penelitian hukum normatif tetap relevan dan 

dominan dalam studi hukum, tetapi harus dilakukan dengan teknik analisis 

yang ketat: 

o Penafsiran gramatikal, sistematis, historis, dan teleologis terhadap 

peraturan perundang-undangan. 

o Analisis konsistensi dan hierarki norma. 

o Pengujian kesesuaian norma dengan prinsip keadilan dan hak asasi 

manusia. 

4. Metode Penelitian Hukum Empiris 

Buku menegaskan pentingnya penelitian empiris untuk memahami bagaimana 

hukum bekerja dalam praktik. 

o Penelitian lapangan terhadap aparat penegak hukum, lembaga 

peradilan, dan masyarakat. 

o Pengukuran efektivitas penegakan hukum, kepatuhan hukum, serta 

faktor sosial-ekonomi yang memengaruhi implementasi hukum. 

o Penggunaan metode kualitatif (wawancara mendalam, observasi 

partisipan) dan kuantitatif (survei, statistik). 
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5. Panduan Praktis Penyusunan Karya Ilmiah Hukum 

Bagian praktis buku memuat langkah-langkah sistematis: 

o Menentukan topik dan merumuskan masalah penelitian. 

o Menjabarkan tujuan, manfaat, dan ruang lingkup penelitian. 

o Menyusun kerangka teori dan konsep yang selaras dengan paradigma 

yang dipilih. 

o Menyusun bab-bab penelitian, dari pendahuluan hingga kesimpulan 

dan saran. 

Buku juga memberikan contoh pola penulisan skripsi, tesis, dan 

disertasi hukum yang baik dan benar. 

6. Metodologi Penelitian Hukum di Era Digital 

Keunggulan khas buku ini terlihat pada pembahasan relevansi metodologi 

hukum dalam konteks digital: 

o Pemanfaatan basis data elektronik, mesin pencari hukum, dan jurnal 

online. 

o Peluang dan risiko penggunaan kecerdasan buatan dalam penelusuran 

dan analisis dokumen hukum. 

o Tantangan etika, termasuk perlindungan data pribadi, bias algoritmik, 

dan akuntabilitas penggunaan teknologi dalam riset hukum. 

Secara keseluruhan, isi buku menampilkan pendekatan integratif yang 

menggabungkan kedalaman teoretis dengan kegunaan praktis, sehingga pembaca tidak 

hanya memahami “apa” dan “bagaimana” penelitian hukum dilakukan, tetapi juga 

“mengapa” suatu metode dipilih dan apa implikasinya bagi pengembangan ilmu dan 

praktik hukum. 

 

Penutup 

Kesimpulan 

Buku “Metode Penelitian Hukum: Paradigma, Pendekatan, dan Praktik Penelitian 

Hukum” memberikan kontribusi penting bagi penguatan tradisi penelitian hukum di 

Indonesia. Dengan menggabungkan landasan filosofis, pemetaan paradigma, uraian 
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metode normatif dan empiris, serta panduan teknis penulisan karya ilmiah, buku ini 

menjadi rujukan komprehensif untuk memahami dan mempraktikkan metodologi 

penelitian hukum secara bertanggung jawab. 

Pendekatan integratif yang ditawarkan memungkinkan pembaca melihat penelitian 

hukum bukan sekadar kewajiban akademik, melainkan proses intelektual dan etis 

untuk mencari keadilan, kepastian, dan kemanfaatan hukum dalam masyarakat. 

Relevansi buku ini semakin menonjol dengan adanya pembahasan mengenai tantangan 

dan peluang penelitian hukum di era digital serta penggunaan kecerdasan buatan. 

Saran 

1. Bagi mahasiswa hukum 

o Menggunakan buku ini sebagai pedoman utama dalam merancang 

proposal dan melaksanakan skripsi, tesis, atau disertasi. 

o Mengembangkan sikap kritis terhadap pilihan paradigma dan metode 

yang digunakan, tidak hanya meniru pola yang sudah ada. 

2. Bagi dosen dan peneliti 

o Menjadikan buku ini sebagai bahan ajar dan referensi dalam mata 

kuliah metodologi penelitian hukum. 

o Mengembangkan penelitian interdisipliner yang menggabungkan 

pendekatan normatif dan empiris, sesuai arahan metodologis yang 

diuraikan. 

3. Bagi praktisi hukum dan pembuat kebijakan 

o Memanfaatkan kerangka analisis yang ditawarkan untuk mengevaluasi 

efektivitas peraturan perundang-undangan dan praktik penegakan 

hukum. 

o Mengintegrasikan temuan penelitian hukum normatif-empiris dalam 

proses penyusunan kebijakan dan reformasi hukum. 

4. Pengembangan lebih lanjut 

o Perlu dilakukan pembaruan berkala terhadap isi buku seiring 

perubahan regulasi, perkembangan teknologi digital, dan praktik 

penelitian hukum global. 
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o Disarankan adanya edisi lanjutan yang memuat studi kasus konkret 

penerapan metodologi hukum pada isu-isu kontemporer (misalnya 

hukum siber, perlindungan data, dan kejahatan transnasional). 
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